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Abstrak

Pembangunan suatu konstruksi, pekerjaan pertama yang dilaksanakan di lapangan adalah pekerjaan pondasi
(struktur bawah). Pondasi merupakan suatu pekerjaan yang sangat penting dalam suatu pekerjaan sipil, karena
pondasi inilah yang memikul dan menahan suatu beban yang bekerja di atasnya yaitu beban konstruksi atas,
pondasi ini akan menyalurkan tegangan-tegangan yang terjadi pada beban struktur atas ke dalam lapisan tanah
keras. Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan pondasi yang mudah dilakukan di lapangan akan mempengaruhi
waktu penyelesaian pekerjaan dan biaya yang dikeluarkan pada pekerjaan pondasi tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan besarnya kapasitas daya dukung, biaya dan waktu
pelaksanaan pondasi spun pile dan bore pile dengan menggunakan metode penelitian analisis sata statistik
inferensial. Hasil penelitian berupa diketahuinya besarnya masing-masing kapasitas daya dukung pondasi, yaitu
pondasi spun pile di CP 15 sebesar 4,156.11 ton, di CP 16 sebesar 4,110.47 ton, di CP 17 sebesar 5,389.10 ton
dan di CP 18 sebesar 3,183.89 ton, sedangkan untuk pondasi bore pile di CP 15 sebesar 4,407.51 ton, di
CP 16 sebesar 4,227.33, di CP 17 sebesar 5,463.23 dan di CP 18 sebesar 3,633.33. Biaya yang dibutuhkan untuk
pekerjaan pondasi spun pile dan bore pile adalah sebesar Rp 5,126,231,000.00,- dan Rp 4,663,259,000.00,- dengan
durasi waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi spun pile selaman 1 (satu) bulan 21 hari dan untuk pondasi spun pile
selama 1 (satu) bulan 7 (tujuh) hari.

Kata kunci pondasi, spun pile, bore pile, daya dukung

1. PENDAHULUAN

Dalam pembangunan nasional, Kementerian
Perhubungan mempunyai peranan penting dan
strategis dalam menyediakan infrastruktur bidang
transportasi  darat  terutama  transportasi
perkeretaapian untuk meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Proyek DDT (Double
Double Track) Paket A merupakan proyek
pembangunan fasilitas perkeretaapian untuk
Manggarai s/d Jatinegara, penyediaan
infrastruktur bidang transportasi perkeretaapian
harus melalui proses penyelenggaraan pekerjaan
konstruksi yang sesuai Undang-Undang 18
tahun 1999 vyang salah satunya meliputi
tahap pelaksanaan pekerjaan bidang sipil.

Pembangunan suatu konstruksi, pekerjaan
pertama yang dilaksanakan di lapangan adalah
pekerjaan pondasi (struktur bawah). Pondasi
merupakan suatu pekerjaan yang sangat penting
dalam suatu pekerjaan sipil, karena pondasi inilah

yang memikul dan menahan suatu beban yang
bekerja di atasnya yaitu beban konstruksi atas,
pondasi ini akan menyalurkan tegangan-
tegangan yang terjadi pada beban struktur atas ke
dalam lapisan tanah. Pemilihan metode
pelaksanaan pekerjaan pondasi yang mudah
dilakukan di lapangan akan mempengaruhi waktu
penyelesaian pekerjaan dan biaya yang
dikeluarkan pada pekerjaan pondasi tersebut,
sehingga pemilihan penggunaan jenis pondasi
berdasarkan mutu pekerjaan, metode
pelaksanaan, durasi pekerjaan, dan biaya yang
dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut menjadi
sangat penting, guna mendapatkan perencanaan
yang baik, optimal dan efisien.

Perencanaan Detail Engineering Design
(DED) proyek DDT Paket A dilakukan pada
tahun 2003, dimana pondasi yang digunakan
adalah pondasi spun pile, sedangkan pelaksanaan
di lapangan dimulai pada tahun 2015 maka
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perlunya evaluasi dalam perencanaan dari
hasil evaluasi, pondasi yang digunakan diganti
menggunakan pondasi bore pile, sehingga dalam
review perbandingan pondasi spun pile dengan
bore pile terhadap kapasitas daya dukung, biaya
dan waktu pelaksanaan pada Elevated Bekasi
Line Proyek DDT Paket A Manggarai s/d
Jatinegara ini bertujuan untuk membuktikan
penggantian pondasi tersebut apakah sudah
efektif dan efisien dalam proyek tersebut.

2. METODOLOGI
2.1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian review. Penelitian review adalah
jenis penelitian dengan melakukan kajian
terhadap  kondisi sedang berjalan dan
menimbulkan permasalahan. Tujuan dari jenis
penelitian ini untuk memberikan solusi dari
permasalahan yang ditimbulkan.
Jenis penelitian berguna untuk memahami proses
penelitian, maka dari itu perlu dibuat desain
proses penelitian yang akan menjelaskan proses
penelitian mulai dari awal mencari data sampai
data diolah. Maksud dari pnelitian ini adalah
untuk membuktikan apakah perubahan pondasi
spun pile ke pondasi bore pile sudah efektif dan
efisien. Tahapan pertama adalah menganalisis
perbandingan kapasitas daya dukung spun pile
dan bore pile pada masing- masing titik lokasi
yang diteliti dengan mengumpulkan data
sekunder terlebih dahulu.
Data sekunder tersebut diolah, sehingga
didapatkan perbandingan kapasitas daya
dukung dari masing-masing pondasi Yyang
ditliti. Tahapan kedua yaitu menganalisis biaya
dan waktu pelakanaan pekerjaan pondasi spun
pile dan bore pile dengan mengumpulkan data
sekunder terlebih dahulu, dari data tersebut
diolah, sehingga didapatkan perbandingan biaya
dan waktu pelaksanaan pekerjaan dari masing-
masing pondasi yangg diteliti. Hasil akhir dari
analisis dan pengolahan data yang telah
dilakukan akan diketahui daya dukung, efisiensi
biaya dan efektifitas waktu pelaksanaan dari
pondasi spun pile dan pondasi bore pile.
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2.2. Metode Penelitian

Pada bagian ini membahas 3 (tiga) metode
penelitian, pengumpulan data, analisis data dan
pembahasan hasil analisis.

2.2.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini diperlukan
metode yang digunakan untuk menyusun serta
melengkapi data yang ada, adapun metode
pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini
adalah metode dokumen, yaitu pengambilan
data dalam bentuk dokumen tertulis atau
elektronik dari lembaga/institusi atau pihak
pemilik data.
Data yang diperolen adalah data sekunder.
Dalam penelitian ini penyusun memperoleh data
dari Instansi Konsultan Supervisi DDT Paket
A berupa data proyek, buku laporan penyelidikan
tanah (survey soil test investigation), Rencana
Anggaran Biaya (RAB), gambar kerja dan
dokumentasi.

2.2.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada
penyusunan ini yaitu analisis data statistik
inferensial. Analisis data inferensial yaitu
analisis yang sesuai dengan  rumusan
masalah yang akan diuji. Rumusan pada
penelitian ini yaitu perbandingan kapasitas daya
dukung pondasi spun pile dengan bore pile pada
elevated Bekasi Line (titik B-18, B-19 dan B-20)
Proyek DDT Paket A serta perbandingan
pekerjaan pondasi terhadap biaya dan waktu.

2.2.3. Metode Pembahasan Hasil Analisis
Berdasarkan pada rumusan masalah dan

tujuan penelitian, maka metode pembahasan hasil

analisis adalah sebagai berikut:

1. Data hasil analisis kapasitas daya
dukung, biaya dan waktu pelaksanaan
pondasi spun pile dan bore pile pada
elevated Bekasi Line (titik B-18, B-19 dan
B-20), disajikan dalam bentuk tabel, grafik
dan diagram.

2. Hasil analisis penelitian berupa penelitian
positif, yaitu sesuai dengan harapan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 4. Nilai N-SPT
3.1. Data Penelitian a. B-18

Data yang digunakan dalam penelitian ini Dapat dilihat pada tabel boring log di
berupa data sekunder yang diperoleh dari Instansi bawah ini, didapatkan nilai N- SPT pada
Konsultan Supervisi DDT Paket A, yaitu sebagai tanah keras, yaitu sebesar 45 dengan
berikut: kedalaman 14 m.

1. Data pondasi spun pile dan bore pile
Tabel 3.3 Data boring log B-18

Tabel 3.1 Data spun pile dan bore pile — T
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3. Denah lokasi titik bor

b. B-19
Dapat dilihat pada tabel boring log di
bawah ini, didapatkan nilai N- SPT pada
tanah keras, yaitu sebesar 60 dengan
kedalaman 12 m.

Gambar 3.1 Denah lokasi titik bor
Sumber: Data Sekunder
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Tabel 3.4 Data boring log B-19
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Sumber : Laporan soil test investigation Proyek DDT
Paket A (2015)

c. B-20
Dapat dilihat pada tabel boring log di
bawah ini, didapatkan nilai N- SPT pada
tanah keras, yaitu sebesar 48 dengan
kedalaman 14 m.

Tabel 3.5 Data boring log B-20

[ ——

Sumber : Laporan soil test investigation
Proyek DDT Paket A (2015)
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3.2. Analisis

Pada awal perencanaan pelaksanaan pekerjaan
pondasi untuk elevated Bekasi Line (titik B-18,
B-19 dan B-20) Proyek DDT Paket A adalah
menggunakan pondasi spun pile, akan tetapi pada
pelaksanaan aktual di lapangan menggunakan
pondasi bore pile, oleh sebab itu diperlukan
adanya analisis kapasitas daya dukung, biaya
dan waktu untuk pekerjaan pondasi spun pile
dan bore pile.

3.3. Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan 3 (tiga)
pembahasan analisis, yang dijabarkan seperti
tercantum pada uraian di bawah ini.
3.3.1. Pembahasan Analisis Kapasitas Daya

Dukung Tiang

Berikut ini merupakan rekapitulasi kapasitas
daya dukung izin yang telah direview kembali
oleh penyusun yang dibandingkan dengan hasil
hitungan dari data soil investigation. Daya
dukung izin yang dianalisis dengan rumus
Meyerhoff dari hasil N-SPT untuk penggunaan
pondasi bore pile diperoleh daya dukung izin
lebih besar daripada pondasi spun pile. Adapun
tabel rekapitulasi daya dukung izinnya sebagai
berikut:

Tabel 3.6 Kapasitas izin spun pile dan bore pile

Spwm pie Bore ;\,v-'
damucter 600 aua hastagtey 1200 nua
Neodalaman | Kapasstes Nodalusas Kapaute,

(m) wne (o) wnmmaal (m) (ow )

Tk

B.1s 14 141 14
B-19 14 184 14 $51
! +

B.X 14 115 1B L2 9

Sumber : Laporan soil investigation Proyek DDT
Paket A (2015)

Tabel 3.7 Rekapitulasi kapasitas daya dukung tiang
tunggal pondasi spun pile dan bore pile

G prile Bore pile
Titik drmncter 600 mun deasncter 1200 mun
Rodalsman | RKagmeitos Rodalsman | Roapesitos i |
() @ (ton) sl (m) (tom)
B.13 12 127N 14 33917
B-19 14 226.7) 14 $36.31
B- 14 15178 14 460 9%

Sumber : Laporan soil investigation Proyek DDT
Paket A (2015)
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Tabel 3.8 Rekapitulasi kapasitas daya dukung
kelompok tiang pondasi spun pile dan bore pile

Spran prle [ Bove prie
diameter 600 wun dinsnyeter 1200 smm
Ttk Sundah Days dukoag Seamilah Daya dukuog

kedompok . kelompok

pile L pile 4

{bom) (fon)
cPIs a8 4.1%11 12 4407 51
P 30 41047 12 422733
1y 40 $.389.10 16 SA602)
P a8 EREEE ] 12 i FALRE

Sumber : Laporan soil investigation Proyek DDT
Paket A (2015)

Dari data N-SPT yang didapat, tanah di

lokasi pekerjaan saat ini didominasi lapisan tanah
lunak kemudian diikuti lapisan tanah keras yang
relatif dangkal, sehingga daya dukung spun pile
menjadi tidak maksimal (daya dukung friksi tiang
yang kecil) dan dampaknya adalah membutuhkan
jumlah tiang yang lebih banyak.
Oleh sebab itu, perubahan yang telah dilakukan
dari pondasi spun pile diameter 600 mm menjadi
pondasi bore pile diameter 1200 mm sudah tepat,
karena dari hasil perhitungan di atas diperoleh
daya dukung friksi maupun daya dukung ujung
pondasi bore pile lebih besar dibandingkan
dengan pondasi spun pile serta jumlah tiang yang
dibutuhkan lebih sedikit.

3.3.2. Pembahasan Analisis Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dan Waktu
Pelaksanaan Pekerjaan Pondasi

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Dari hasil review penyusun, rekapitulasi
rencana anggaran biaya dan nilai bobot
pekerjaan pondasi spun pile dan bore pile
didapat sebagai berikut:
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Tabel 3.9 Rekapitulasi rencana anggaran biaya
pondasi spun pile

NO URAIAN PEKERJAAN HARGA (R

| Pekenuan Peraspon 49,704,008 37
I Pekerjaan Spun Pile Dimmeter 600 nun 4,492.506,140.00
m Pile Lood Tesr 1 18,000,000 00

JUMLAH 466021023847
PPN 10 % 466,021 02385

TOTAL £,126,231,262.31

PEMBULATAN £,126,231,000.00

Bobot Pekerjaan Pondasi Spun File

L3
Perejoar Potapen

& Podnr)aen spun ple
Siymeter 630 mm

e ed

Gambar 3.2 Bobot pekerjaan pondasi spun pile
Sumber: Hasil Olah data

Tabel 3.10 Rekapitulasi rencana anggaran biaya
pondasi bore pile

NO URAIAN PEKERJAAN HARGA (RP)

L | Pekenaan Petviapan 49,704,098 47

1L | Pekenynan Bore Pile Dimneter 1200 nun 4.071.623.055.21

1%

OL | Pile Load Test 118.000,000.00
JUMLAH 4,239.327,133.68
| PPN 10 % 423,032, 71337
TOTAL 4,663,259,847.05
PEMBULATAN 4,663,259,000.00

Bobot Pekerjaan Pondasi Bore Pile

& Hekerjaen persapan

* Peverjaan bore pla

diarneter 3200 mm

» Pl lopd test

Gambar 3.3 Bobot pekerjaan pondasi bore pile
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Untuk pebandingan rencana anggaran biaya
pekerjaan pondasi spun pile dan bore pile
dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.10 Rekapitulasi perbandingan rencana
anggaran biaya pondasi spun pile dan bore pile

Sumber: Hasil Olah data

Purtamtmmgrn torge

Gambar 3.11 Perbandingan rencana anggaran biaya
pondasi spun pile dan bore pile
Sumber: Hasil Olah data

1. Dari pembahasan analisis rencana anggaran
biaya di atas, biaya penggunaan pondasi spun
pile relatif lebih mahal dibandingkan dengan
biaya penggunaan pondasi bore pile, adapun
selisih harga antara pondasi spun pile dan bore
pile, yaitu sebagai berikut:

1. Total beaya poodas: spun pule Rp. £,126,231,.000.00

2 Total biays pondasi bore pile Rp. 4.663,299,000.00.-

R $62.972.000 0

Jadi untuk pekerjaan pondasi dengan
menggunakan bore pile biaya yang
dikeluarkan lebih murah sebesar Rp.
462,972,000.00.-  dibandingkan  dengan
menggunakan spun pile dikarenakan pada

pekerjaan pondasi spun pile terdapat

Laa | R0 ML
. Mt
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pekerjaan  preboring, maka perubahan
penggunaan pondasi bore pile sudah tepat.

2. Waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi
Dari hasil review penyusun, rekapitulasi
perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan
pondasi spun pile dan bore pile yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.12 Rekapitulasi perbandingan waktu
pelaksanaan pekerjaan pondasi spun pile dan bore
pile

Senis Kapastas

No o Produlos
Pondas:

Hawl
Pelceryaan Wadmu

o' han alat itk han

Spun pile 87 4 s I bulss: 21 hany

2 Bare piie 200 | bukan 7 han

Sumber : Hasil perhitungan (2020)

Dari data tabel di atas dapat diperoleh bahwa
pekerjaan bore pile lebih cepat selesai dari
pada pekerjaan spun pile, alasan utama yang
menjadi penyebab pekerjaan spun pile lebih
lama ialah harus dilakukan-pekerjaan
preboring dan dilihat dari hasil perhitungan
daya dukung friksi dan tahanan ujung yang
kecil akan membutuhkan jumlah tiang lebih
banyak, hal ini juga berdampak terhadap-
penambahan waktu pelaksanaan dari yang
sudah  direncanakan, maka perubahan
penggunaan pondasi bore pile sudah tepat.

4, KESIMPULAN
Berdasarkan dari analisis dan pembahasan
perbandingan pondasi spun pile dengan bore pile
yang ditinjau dari kekuatan, biaya dan waktu
pelaksanaan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Perbandingan kapasitas daya dukung
pondasi spun pile dengan bore pile, yaitu
sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Perbandingan kapasitas daya dukung
tiang tunggal pondasi spun pile dan bore pile

Loknsi “.n.unc':‘v 600 o | Sinmeter 1200

Nevislarmoan Kapasitas Kedalwnan Kapasstas 2o

m) nn (ton ) nnmenald (m 1hem )

15 14 147.71 14 $%9 17

14 22671 14 $36.31

18 14 131.75

Sumber: Hasil Olah data

Tabel 4.2 Perbandingan kapasitas daya dukung
kelompok tiang pondasi spun pile dan bore pile

Spran pile Bove pile ‘
danmeter 600 mm dumeter 1200 nun
A - |
Lokas) | Dayn dukung [—— Daya dulkimg
Jumlah pele ‘ kelompok Y "ll‘ : kelompok
| (ton P (tomn)
| cris | 48 | 4as611 12 L.407.51
| cris | 30 [ s11047 12 422733
| crP17 0 | s 16 $ 46323
| CPI8 | 48 [ 3,838 12 | 363333

Sumber: Hasil Olah data

Perubahan yang telah dilakukan dari pondasi
spun pile diameter 600 mm menjadi pondasi
bore pile diameter 1200 mm sudah tepat dan
sesuai dengan kondisi tanah saat ini, karena
dari hasil perhitungan di atas diperoleh daya
dukung friksi maupun daya dukung ujung
pondasi bore pile lebih besar dibandingkan
dengan pondasi spun pile serta jumlah tiang
yang dibutuhkan lebih sedikit.

2. Perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan
pekerjaan pondasi spun pile dengan bore
pile, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Perbandingan biaya dan waktu
pelaksanaan pekerjaan pondasi spun pile dan
bore pile

N Jenes Poodas Buya Disnid

1 Sprum ple Rp 5.126.231.000.00.- 1 bulan 21 hani

| bulan 7 ban

o

P,“ 4 663 25900000 .-

Sumber: Hasil Olah data

Biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan
pondasi bore pile lebih hemat dengan
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durasi pekerjaan lebih cepat 14 hari
dibandingkan dengan pekerjaan pondasi
spun pile dikarenakan dalam pelaksanaan
pekerjaan spun pile terdapat pekerjaan
preboring, maka perubahan pondasi yang
telah dilakukan pada Proyek DDT Paket A
sudah tepat.
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